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ABSTRAK 
 
      Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kecerdasan interpersonal melalui 
permainan sosiodrama pada anak kelompok A di TK Masyithoh Temanggung, Kabupaten 
Gunungkidul.  
       Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). 
Subjek penelitian ini adalah semua anak kelompok A di TK Masyithoh Temanggung yang 
berjumlah 15 anak. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, dimana satu siklus terdiri 
dari dua pertemuan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan dokumentasi. Teknik 
analisis data menggunakan teknik analisis data kuantitatif dan teknik analisis data kualitatif. 
Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini apabila 80% atau lebih dari jumlah anak dalam satu 
kelas mendapat kriteria minimal baik dengan skor minimal 18 atau 75% dalam seluruh 
indikator. 
      Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode sosiodrama dalam proses 
pembelajaran anak kelompok A di TK Masyithoh Temanggung Kabupaten Gunungkidul 
terbukti dapat mengembangkan kecerdasan interpersonal. Adapun hasil observasi sebelum 
tindakan diketahui yang mendapat rata-rata skor dalam kriteria baik pada aspek-aspek 
kecerdasan interpersonal yaitu 20% dari jumlah anak mendapat rata-rata skor dengan kriteria 
baik sebesar 56.7%. Pada siklus I pertemuan pertama 33.3% dari jumlah anak mendapat rata-
rata skor dengan kriteria baik sebesar 61.9%, pada pertemuan ini belum terlaksana dengan 
baik dan suasana kelas belum kondusif, selanjutnya pada pertemuan kedua 46.7% dari jumlah 
anak mendapat rata-rata skor dengan kriteria baik sebesar 65%, pada pertemuan ini proses 
bermain drama mulai ada peningkatan maskipun hasilnya belum mencapai target yang 
ditetapkan. Pada siklus II pertemuan pertama meningkat menjadi 66.7% dari jumlah anak 
mendapat rata-rata skor dengan kriteria baik sebesar 69.7%, proses bermain drama mulai 
mengalami peningkatan yang cukup banyak, terlihat suasana kelas sudah mulai 
terkondisikan, anak-anak lebih aktif, dan juga terlihat tidak bingung lagi ketika bermain. 
Terakhir pada pertemuan kedua siklus II meningkat hingga mencapai 86.7% dari jumlah anak 
mendapat rata-rata skor dengan kriteria baik sebesar 77.8%, proses bermain drama telah 
berjalan sesuai tahapan-tahapan dan berjalan optimal dibandingkan pelaksanaan 
pembelajaran pada pertemuan-pertemuan sebelumnya.  
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